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Abstract

This study aimedtoanalyze the relationshipbetweenthe condition ofthehabitatand
thedistributionand abundance offishes spatially and temporallyin Ciestaxroir. Sampling

offish conductedém Febuary toJuly 2012in the Cirataesewoir. Fish sample sobtained

from the catchesusinggillnetwithmesh size of1, 1.5, 2, 2.5, 3, and 3.5inches. Analysisconducted
onphysical and chemical parameter wateubstrat stucture and abundance of fish,
temporally and spatiallyFishobtainedduringthe studyamounted to626individuals,consist
of 20speciesandl10families. Cichlidaefamily foundin allof the studyzones.Based on physical
and chemical caracter of watevaleber zonewasthe best habitat. Dust was the dominan
substratefractionin DAMzonewere (48.08%), Maniiszone(63.30%), Maleberzone(74.86%)
andlegalDatar zone(58.93%). Substrate fractionintheJatinengangzone wasclay(56.78%),
while thefraction ofthe substratein theRajaMandalazone was sand(46.56%).Fish
speciesabundance ineachzone spatially were: DAM zoneis dominated by
Oxyeleotrismarmorata(26.80%), Maniis zonewas dominated by Amphilopus citrinellus
(43.05%), Maleber zone, Jatinengang zone and Raja Mandalazone were dominated by
Oreochiomisniloticus (28.79%), (441%),(39.75%), and dgal Datar zonewas
dominatedbyAequidens pulcher(74.69%). Abundanceof fishspeciesineachmonthtemporally:
inFebruarywas dominatedbyHampalamacrolepidota (40.74%), Marchwas dominated by
Oxyeleotrismarmorata(89.65%), Aprilwas dominatedbyChanos Chanos(62.79%), in
Maywas dominatedbyHampalamacrolepidota(14.81%), Junewas dominatedbyAequidens
pulcher(36.47%), and in Julywas dominatedbyMystusnigriceps(80.43%).

Keywods:Abundance, Cirata Resamir, Spatial and temporal distribution

1. Pendahuluan ikan pada keramba jaring terapung.Kegiatan tersebut
Waduk Cirata merupakan salah satu waduk daglah meningkatkan jumlah bahan organik yang
kaskade tiga waduk di Daera&liran Sungai masuk ke perairan dan berpengaruh terhadap kualitas
Citarum.Waduk Cirata terletak diantara dua waduldan tingkat kesuburan perairan.
lainnya,yaituWaduk Saguling di bagian hulu dan Waduk Cirata menjadi habitat beragam jenis
Waduk Jatiluhur di bagian hilFfungsi utama sumberdaya perikanan, setidaknya terdapat 18 jenis
pembangunan waduk ini adalah sebagai pembangiian yang terdapat #lfaduk Cirata yang terkelompok
tenaga listrik. Beberapa kegiatan yang mempengarudilam delapan famili yaitu Cyprinidae, Bagridae,
kualitas perairan dvaduk Cirata antara lain adalahEleotridae, Cichlidae, Pangasidae, Ophiocephalidae,
aktivitas pemukiman, rekreasi dan adanya budidayghanidae dan Characidae(Jubaedah, 2004).
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Komunitas ikan di perairavaduk Cirata terdiri

3,5 inci, yang dipasang pada jam empat sore dan

atas ikan asli dan ikan asing.Hal yang perldiangkat pada jam enam pagi. lkan yang tertangkap
diwaspadai bukan hanya ikan asing yang berperaimmwetkan dalam larutan formalin 10 %.

sebagai pemangsa, tetapi juga potensial menjadi

Identifikasi ikan dilakukan di Laboratorium

pesaing ikan asli dalam memanfaatkan makanan d&kobiologi Ikan dan analisis kualitas air dilakukan di

ruang untuk kelangsungan

hidupnyaLaboratorium Produktivitas

Lingkungan,

(Wamasasmita,2005).lkan asli semakin berkuranBepartemen Manajemen Sumberdaya Perairan, FPIK-
akibat hilangnya habitat pemijahan dan pembesardi®B. Pengukuran substrat dilakukan di Laboratorium
penurunan kualitas aidan fluktuasi air waduk Ilmu Tanah, Departemen linTanah dan Sumberdaya

(Kartamihardja dan Umg2006).
Kondisi perairan sangat

Lahan Fakultas Pertanian, IPB. Parameter yang diukur
menentukarpada penelitian ini adalah sulG), kedalaman (m),

kelimpahan dan penyebaran organisme di dalamnykekeruhan (NTU), kandungan oksigen terlarut atau
akan tetapi setiap organisme memiliki kebutuhan ddbO (mg/l), pH, alkalinitas (mg/l), N@mg/l), NH,(mg/
prefensi lingkungan yang berbeda untuk hidup yanly Lokasi penelitian meliputi6stasiun yaitu:

terkait dengan karakteristik lingkungannyaZonal:
Keanekaragaman hayati ikan air tawar di Indonesia

saat ini menghadapi ancaman dari berbagai faktor
antropogenik yang dapat menyebabkan menurunnya
keanekaragaman ikan-ikan asli di perairan (Kahal Zona2 :
al., 2010).

Perubahan topografi dan hidrologi alami akibat
pembangunan waduk, serta interaksi dengan spesies
asing akan berpengaruh pada keanekaragaman ik&ona 3 :
di waduk Cirata. Perairawaduk Cirata dari segi
ekologis semakin hari semakin berubah fungsi, suatu
ketika akan mengalami tekanan lingkungan yang
berat akibat aktifitas manusia. Fungsi ekologis
Waduk Cirata pada suatu saat dapat hilang sehinggana 4 :
terjadi penurunan keragaman ikan yang berujung ada
penurunan hasil tangkapan ikan. Sehubungan
dengan hal tersebut maka perlu dilakukan kajian
tentang distribusi ikan secara spasial dan temporal
di Waduk Cirata. Zona5s:

Penelitian ini bertujuanuntuk menganalisis
keterkaitan antara distribusi dan kelimpahan ikan
dengan beberapa parameter fisika-kimia yang
menentukan karakteristik habitat di peraiveaduk
Cirata. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapaZona 6 :
menjadi dasar dalam usaha pengelolaan ikan di
Waduk Cirata.

2. Metodologi
Penelitian ini dilaksanakan dariFebruari sampai

DAM, merupakan daerah bebas yang
digunakan untuk kepentingan
pembangkit tenaga air dan pertanian
penduduk.

Kecamatan Maniis, daerah genangan
(lakustrin), alur air luas dan perairan
relatif tenang, banyak
pepohonan,daerah budidaya KJA.
Desa Malebemendapat masukan dari
Sungai Cikundul, berarus, lalu lintas
perahu, banyak sampah, habitat lotik,
banyak teluk, daerah budidaya KJA dan
pertanian penduduk.

Desa Jatinengang, daerah transisi, alur
air cukup luas dan arus sedang,
gelombang relatif tenang,perairan dalam,
habitat lentik, jauh dari aliran sungai,
daerah budidaya KJA.

Kecamatan Raja Mandala, daerah aliran
air masuk (riverin) Sungai Citarum, alur
air sempit, arus yang relatif tinggi,
banyak pepohonan, daerah budidaya
KJA.

Desaregal Datarmerupakan perwakilan
bagian tengah hulu davaduk Cirata
dan juga merupakan outlet, daerah
budidayaKJA, pertanian penduduk.

Lokasi pengamatan ditentukan berdasarkan

Juli 2012 diwaduk Cirata, Kabupaten Cianjur perbedaan tipe substrat zona litoral waduk,
Propinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan adalgtertimbangan aliran air sungai yang masuk ke waduk,
metoda survei dan pengamatan di Laboratoriunaktivitas kegiatan Keramba Jaridgung (KJA) dan
Pengambilan ikan contoh dilakukan satu kali setiapumber masukan bahan organik.Berdasarkan
bulan pengamatarAlat yang digunakan adalah pertimbangan tersebut, ditetapkan lokasi
gillnet dngan ukuran mata jaring 1; 1,5; 2; 2,5; 3; dapengamatan sebagai berikut (Gambar 1).
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Gambar 1.Peta lokasi penelitian/aduk Cirata.

Pada setiap stasiun dilakukan pengamatan
terhadap kelimpahan ikan. Persamaan yangusim dipengaruhi oleh berbagai faktor biotik dan
digunakan untuk melihat komposisi jenis ikan padabiotik.Perubahan tersebut terlihat dari ruaya ikan

setiap zona pengamatan (Broweal.,1990):

N1
Kridgi=— X100
N

Keterangan

Kr =Kelimpahan relatif (%)

Ni = Jumlah total individu ke-i

N  =Jumlah semua individu (ekor).

3. Hasildan Pembahasan

3.1 Parameter fisika dan kimia air

3.1.1 Parameter fisika dan kimia aWaduk Cirata

secara spasial

dilihat padarabel 1.

Distribusi spasial dan temporal ikan pada setiap

yang disebabkan oleh perubahan lingkungan yang
kompleks yang mengakibatkan kenaikan aktivitas
ikan.Ruaya pemijahan tersebut disebabkan oleh
perubahan yang terjadi dalam
berhubungan dengan kondisi tertentu dari

ikan yang

kematangan gonad ikan dan bersamaan dengan
perubahan faktor lingkungan seperti naik turunnya
cahaya, suhu dan aliran.air

Suhu di setiap zona pengamatan relatif stabil

yaitu berkisar antara 26,6+£2(® sampai dengan
27,5+0,8C. Hasil pengamatan menunjukkan rata-rata
suhu terbesar terdapat @iégal Datar dan suhu

terendah di Manis. Suhu sangat menentukan laju

reaksi kimia (metabolisme) pada semua kehidupan
Kisaran parameter fisika dan kimia hasildan beberapa jenis ikan suhu sangat menentukan

pengamatan diWaduk Ciratasecara spasial dapapola perkembangbiakan ikan. Secara umum kisaran

suhuwaduk Cirata masih baik untuk kehidupan ikan

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter kualitas air berdasarkan zona pengamatan

Parameter  Satuan Zona
Zona 1 Zona 2 Zona 3 Zona 4 /ona s Zona 6 BM
Suhu °C 27,0041 ,09 26,60+ ,63 26,83£1,21 27,33+0,89 27 400,89 27,50+0,83 25-31
Kedalaman m 9,00+2,84 16,85+3,56 7.98+272 19,71£6,22 1923557 16,66+3,03
Kekeruhan NTU  2,808£1.460 1965407925  5485+3,734 6,766£11342 250561108 244120620 <25
DO mgll  6176£1,160 605150621 51380920 633141654  6081:1495 650541245 >4
pH S 760050 7.30:0.40 730030 7,300,50 740:040 7408040 69
Alkalinitas mg/l 64,63+7,57 62,68+4.17 65,37+7,44 65,90+9,88 63,1548 93 64,63£10,19 -
NO, mg/l 0,004+0,003  0,004£0,004 0,005£0,005  0,005£0,008 0,006£0,006  0,005£0,004 0,06
NH; mg/l 0,0144£0,012  0,006+0,004 0,004+0.001 0,006+0 004 0,007£0,008  0,004£0001 <002

Ket:BM=Baku mutu, PP RI No 82 Tahun 2001 golongan 11 (perikanan).
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dan organisme air lainnya. perairan tersebut bersifat baakéling). pH disetiap

Kedalaman di masing-masing zona penelitiagona relatif stabil berkisar antara 7,3+0,3 sampai
terdapat beberapa perbedaan. Kedalaman tertinggingan 7,6+0,5.

di zona Jatinengang berkisar19,7+6,2m. Besarnya Alkalinitas disetiap zona relatif stabil berkisar
kedalaman di zona Jatinengang ini karena lokasinyetara 62,68+4,17 mg/l sampai dengan 65,90+9,88 mg/
berada di tengalWaduk Cirata. Kedalaman perairanl. Nilai alkalinitas erat kaitannya dengan kalsium di
Waduk Cirata sangat terkait dengan siklus hidrologierairan. Nilai alkalinitas tinggi menggambarkan
yaitu curah hujan. Curah hujan berkorelasi positikandungan kalsium tinggi pula. Oleh karena itu, nilai
dengan kedalaman (Simajuntak, 2007). Semakin tinggikalinitas sangat dipengaruhi oleh pH, komposisi
curah hujan menyebabkan kedalaman perairanineral, suhu, dan kekuatan ion. Perairan dengan
meningkat dan semakin banyak daerah yangjlai alkalinitas yang tinggi tidak terlalu disukai oleh
tergenang (Medeiros, 2004) akan menciptakan relumgganisme akuatik karena dapat menimbulkan
yang besar bagi spesies ikan terutama dalapermasalahan kesehatan pada manusia, terutama
mendukung siklus hidup sepeti dalam reproduksiang berhubungan dengan iritasi pada sistem
dan mencari makan. pencernaang@stro intestingl.

Kekeruhan tertinggi di zona Jatinengang  Hasil pengamatan menunjukkan rata-rata,NH
berkisar 6,766+11,342. Lokasi Jatinengang ini beradarbesar berkisar 0,014+0,012 mg/l di zona DAM yang
di daerah KJA yang banyak terlihat pakan ikamerupakan daerah pertanian. Kosentrasi amonia di
dikolom perairan. Jubaidah, (2004) menyatakan bahvgermukaawaduk Cirata berkisar antara 04:19,33
kekeruhanyang tinggi di Maleber dan Raja Mandaleng/I (Tjahjoet al.,2008) Amonia bebas merupakan
yaitu sekitar 2,9 sampai 15,05 NTU dengan rata-rateentuk N yang bersifat racun pada ikan dan tingkat
5,67 NTU, hal ini disebabkan oleh turunnya hujakeracunannya dipengaruhi oleh pH perairan dan
yang mengakibatkan pencuciaftughing dasar stadia hidup ikan.
perairan dan proses pengadukan perairan oleh Pengukuran NQelatif stabil berkisar antara
masukan air hujan sehingga partikel lumpur tidak,004+0,003 mg/l sampai dengan 0,005+0,008 mg/I.
dapat mengendap, dan aliran dari daerah sungsdilai NO, tergolong rendah di zona DAM disebabkan
membawa partikel tanah dan membuat keruh perairasieh pada saat pengambilan samaduk Cirata
Kekeruhan air yang tinggi akibat terkikisnyamengalami surut yang cukup tinggi karena intensitas
permukaan tanah oleh hujan kurang baik untukujan sedikit. Zona Raja Mandala l@a tinggi
kehidupan organisme air karena dapat mengganggarena dekat dengan aliran sungai Citarum
sistem pernapasan dan menghambat pertumbuhaedangkan zona DAM rendah arena jauh dari

DO di setiap zona relatif stabil berkisar antaraliran sungai. Hasil penelitian Tjalgo., al (2008),
5,138+0,920 mg/l sampai dengan 6,505+1,245 mglintuk permukan air konsentrasi N€tinggi diRaja
DO maksimum pada musim kemarau sedikit lebilMiandala berkisar 0,007-0,327.
rendah dibandingkan pada musim hujan (Zahidah, Berdasarkan pada klasifikasi kesubuk&laduk
2010). Kandungan Oksigen terlarut atau DO dala@irata termasuk perairan yang subeutfof).
perairan turut menentukan kualitas perairan, karergerdasarkan data kualitas air di peraik@aduk
oksigen sangat dibutuhkan untuk pernapasaBirata maka dinyatakan bahWéaduk Cirata masih
(respirasi) mahkluk hidup dan proses oksidasi dalabaik (Tabel 1). Hasil pengamatan secara skoring di
perairan. Fungsi lain dari oksigen adalah sebagaiasing-masing zona menunjukkan bahwa zona
indikator senyawa-senyawa kimia di perairaMaleber memiliki lingkungan yang lebih baik dari
(Bahara, 2009). zona lainnya.

pH merupakan suatu indikator tingkat keasaman
di suatu perairan. pH yang rendah dikarenaka®1.2 Parameter fisika kimia aifaduk Cirata secara
konsentrasi ion hidrogen {Hdan keasaman di suatu temporal
perairan, pH kurang dari 7 berarti perairan tersebut  Kisaran parameter fisika dan kimia hasil
asam dan apabila H lebih dari 7 berarti basgengamatan diVaduk Ciratasecara temporal dapat
Kosentrasi pH selama pengamatan berkisalilihat padarabel 2.
antara7,3+0,3 sampai dengan 7,6+0,5 yang berarti
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Tabel 2. Hasil pengukuran parameter kualitas air berdasarkan waktu pengamatan

Parameter  Satuan Waktu
Februari Maret April Mei Juni Juli BM
Suhu °C 26,83+1,72 26,5+0,54 27,3340,51 27,00 26,3340 51 28,3320,81 25-31
Kedalaman m 11,78+2,90 14,4647 35 13,75¢5,04 14,85+6,15  16,00+6,77 18,00+8,05 -
Kekeruhan ~ NTU  4,70+3,80 1,84£0,93 2,9940,79 3674157 1.2240.76 75441096 <25
DO mgl  706£078  7,05+0,70 13756504 SE0K072  S02:054 457056 >4
pH - 742049 7,840,40 734025 724025 7.3:0.25 7,340,40 6-9
Alkalinitas ~ mg/t  75,8428,62 65,66+1,96 56,27+2,18 63,33£2,06  6030+1 79 62,9948 27 -
NO, mg/l 0,004£0,001  0,003£0,003 0,0024£0,002  0,002£0,001  0,00240.0003  0,014£0,004 0,06
NH; mg/l 0013£0,005  0,009+0,009 0,010£0,013  0,004+0,002  0.004+0,0005  0,004£0,002  <0,02

Ket: BM=Baku mutu, PP RI No.82 Tahun 2001 golongan II (perikanan)

Selama pengamatan pada keseluruhan waktu pH merupakan parameter yang juga
penelitian, suhu berkisar antarg@6ampai 2&8. menentukan toksisitas suatu senyawa kimia. pH
Suhu di setiap waktu pengamatan relatif stabil.  perairan dapat digunakan sebagai petunjuk untuk

Kedalaman tertinggi terdapat pada bulan Juthenyatakan baik buruknya kualitas suatu perairan
yaitu berkisar 28,5 m. Pada bulan Juli, curah hujesebagai lingkungan hidup. pH disetiap waktu
meningkat dari bulan yang lainna sehinggaenelitian relatif stabil berkisar antara 7,0 sampai
mempengaruhi kedalama perairan. dengan 8,5 dan mempunyai produktivitas

Kekeruhan tertinggi terdapat pada bulan Jutinggi. Alkalinitas disetiap waktu penelitian relatif
yaitu 29,80 mg/l di zona Jatinengang karena beragtabil berkisar antara 48,85 mg/l sampai dengan 84,42
di daerah KJA dan juga pada saat sehari sebeluny/l.
pengambilan sampel tersebut terjadi hujan lebat Pengukuran NQelatif stabil berkisar antara
sehingga intensitas curah hujan meningkat. MenurQ{004+0,003 mg/l sampai dengan 0,005+0,008 mg/I.
Simajuntak, (2012) menyatakan bahwa jumlah spesiekasil pengamatan menunjukkan rata-rata
dan individu yang ditemukan pada musim kemaradO,tertinggi terdapat pada bulan Juli yaitu 0,021
lebih besar dibandingkan pada musim penghujamg/l di stasiun Raja Mandala. Ntertinggi terdapat
Faktor utama penyebab terjadinya perbedagrada bulan Juli yaitu 0,027 mg/l di stasiun DAM, hal
keragaman ikan pada kedua musim adalah tingginya diduga karena lokasinya terletak di daerah
kekeruhan air sungai pada saat musim penghujaertanian penduduk. Menurut Tjabjoal., (2008)
yang selanjutnya berkorelasi terhadap ketersediaarenyatakan bahwa kadar nitrit yang lebih besar dari
habitat atau relung bagi komunitas ikan. Pola yan@,05 mg/lI dapat bersifat toksik bagi biota perairan
sama juga ditemukan di perairsanua Levu, Fiji yang sangat sensitif, untuk kehidupan ikan kosentrasi
bahwa pada musim penghujan terjadi peningkatanitrit di perairan harus <0,02 mg/I.
kekeruhan perairan akibat banyaknya masuian Keragaman dan struktur komunitas ikan di
off dan pada gilirannya memengaruhi keragaman dperairan merupakan gambaran karakteristik spesies
kelimpahan spesies ikan (Jenkins and Jy@@#). dan daur hidupnya terkait dengan fluktuasi

DO di setiap waktu penelitian relatif stabillingkungan fisika-kimiawi perairan seperti suhu,
berkisar antara3,86 m/l sampai 7,9 m/l. DO tertingdionduktifitas, kelarutan oksigen, pH, kedalaman, dan
terdapat pada bulan Februari yaitu 7,9 mg/l di zorkecepatan arus (Mendonegal., 2005; Kouamét
Tegal DatarBerdasarkan waktu, nilai DO rata-rataal., 2008). Fluktuasi kondisi lingkungan perairan baik
menurun terutama pada bulan Juli sekitar 3,86 di zotengsung maupun tidak langsung akan memengaruhi
Maleber Penurunan kadar oksigen di musim kemarakomposisi komunitas ikan.(Wemiller et al.,
selain karena proses respirasi juga diakibatkan ol@008).Higgins, (2009) menyatakan bahwa kecepatan
proses dekomposisi berjalan lebih besar dari padaus, ketersediaan habitatdan suhu mempengaruhi
musim hujan sehingga membutuhkan oksigen yarggruktur fungsional komunitas ikan, struktur substrat
tinggi untuk proses perombakan (dekomposisigjan lebar perairan mempengaruhi struktur taksonomi
(Jubaidah, 2004). ikan.Kualitas perairan mempengaruhi distribusi ikan,
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oksigen terlarut merupakan faktor yangermakan pada kegiatan KJA sehingga memperkaya
mempengaruhi distribusi ikan (Putra, 2011). kandungan nitrogen dan forfor di perairan. Bila
Dari hasil pengukuran beberapa parameter yakgtersediaan fosfor di perairan berlebihan maka akan
didapatkan pada setiap waktu pengamatan dapatnyebabkan fitoplankton berkembang dengan
menggambarkan keadaan peraikfaduk Cirata pesat sehingga menyebabkdémomingfitoplankton
masih cocok untuk kehidupan dan perkembangamng mengakibatkan berbagai masalah bagi spesies

ikan. ikan dan manusia diantaranya yaitu: peningkatan
kekeruhan, peningkatan enceng gondok, penurunaan
3.2 Tipe substrat konsentrasi oksigen terlarut, serta perairan menjadi

Hasil analisis substrat di dasar peraW#aduk berbau tidak sedap (Firda, 2012). Menurut Baveridge
Cirata untuk masing-masing stasiun pengamatd2004) KJA dapat mempengaruhi perairan dalam tiga
disajikan padd@abel 3. hal antara lain pemanfaatan ruang dari luas

Berdasarkaiabel 3 menunjukkan bahwa fraksipermukaan perairan, mengubah daerah aliradaair
substrat di masing-masing zona pengamatan diengubah nilai estetika dari perairan.

Waduk Cirata didominasi oleh debu. Fraksi substrat

debu terdapat di zona DAM (48,08%), zona Manii8.3 Kelimpahan ikan

(63,30%), zona Maleber (74,86%) dan zdegal

Datar (58,93%). Fraksi substrat yang tertinggi di zona.3.1 Kelimpahan ikan secara spasial

Jatinengang adalah liat (56,78%), sedangkan fraksi |kan yang tertangkap selama penelitian
substrat yang tertinggi di zona Raja Mandala adaldferjumlah 626 ekodenis-jenis ikan yang tertangkap
pasir (46,56 %). di perairan berdasarkan lokasi penangkapan (spasial)

Fraksi substrat yang terbanyak adalah di zordi Waduk Cirata dapat dilihat pa@abel 3 sedangkan
Maleber yang di dominasi oleh 3,80% pas#,86% berdasarkan waktu penangkapan (temporal) dapat
debu dan 21,34% liat dengan masukan bahan orgawiltihat padaTabel 4. Selama penelitian ikan yang
KJA dan bahan pertanian dan jumlah pepohonan tlirtangkap sebanyak 20 jenis yang terkelompok dalam
tepian waduk sedang. Fraksi substrat yang sediki0 famili yaitu Cichlidae, Cyprinidae, Bangridae,
adalah di zona Jatinengang yang didominasi oleBlariidae, Eleotridae, Pangasidae, Ophiocephalidae,
fraksi substrat 1,74% past1,48% debu dan 56,78% Chanidae, Characidae dan Chandidae. Ikan dengan
liat dengan masukan bahan organik KJA dan bah&elimpahan yang berbeda di masing-masing lokasi
pertanian dan jumlah pepohonan di tepian wadykengamatan dapat dilihatThbel 4.
sedikit. Kelimpahan jenis ikan di setiap zona bervariasi.

Peningkatan jumlah KJAli Waduk Cirata Berturut-turut zona | didominasi olebxyeleotris
berefek terhadap kematian massal ikan damarmorata(26,80%) darChanos chano@,74%),
peningkatan jumlah plankton. Hal tersebukzona Il didominasi oleh Amphilopus
disebabkan oleh penumpukan sisa pakan yang tidekrinellus(43,05%) dan Oreochromis

Tabel 3. Deskripsi substrat zonapenelitian.

Zona Sumber masukan Pasir Debu Liat (%) JPTWH*
bahan organik (%) (%) ) = —

1.DAM -Kegiatan pertanian 32,37 48,08 E

2. Maniis —KJ[g\ 1,60 63,30 35,10 +++
-Kegiatan pertanian

3.Maleber -KJA 3,80 74,86 21,34 ++

-Kegiatan pertanian
-Limbah domestik

4.Jatinengan, -KJA 1,74 1148 56,78 +

5.Raja M%mdila -Kegiatan pertanian 46,56 26,75 26,69 +++
-Limbah domestik
-KJA )

6.Tegal Datar -Kegiatan pertanjan 2,61 58,93 3891 +
-KJA

-Limbah domestik
** ]PTW=Jumlah pepohonan ditepian waduk
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Tabel 4. Jenis-jenis ikan berdasarkan zona penelitian.

No  Famili Nama [Imiah Nama lokal ___Zona penelitian
1 11 11 v Vv VI
I. Cichlidae Oreochromis niloticus Nila merah - - - - 2 -
Oreochromis niloticus Nila 13 22 74 15 33 9
Amphilopus citrinellus Oskar 7 31 39 8 14 6
Aequidens pulcher Goldsom 12 g 2 1 1 62
2. Cyprinidae Hampala macrolepidota Hampal 9 425 4 12 -
Mystacoleucus marginatus Genggehek 1 - 1 4 3 -
Barbodes balleroides Lalawak | | 12 - - 1
Cyprinus carpio Mas I 2 3 - - 3
Osteochillus hasselti Nilem 2 - 23 4 -
Rasbora argyrotaenia Paray - | 2 - - -
3. Bagridae Mystus nigriceps Kebogerang - -6 - - -
Mystus nemurus Tagih - - 10 - 1 -
Mystus nemurus Tagih Kuning - - | - - -
4. Clariidae Clarias batrachus Lele - - - 1 - -
5 Eleotridae Oxyeleotris marmorata Betutu 26 3 - - -
6. Loricariidae Liposarcus pardalis Sapu-sapu - l— - - -
7. Chanidae Chanos chanos Bandeng 24 | Al 1 12 -
8. Pangasidae Pangasius pangasius Patin - - l - 1 -
9. Characidae Colossoma macropomum Bawal 1 25 1 - -
10. Chandidae Ambassis sp Kaca - L 7] - - -
Jumlah 97 72257 35 83 81

niloticus(30,55%), zona Ill didominasi oleh Cichlidae yang berada di waduk Cirata merupakan
Oreochromis niloticu@8,79%) danMystus spesies asing. Famili Cichlidae berasal Aarerika
nigriceps (17,89%), zona IV didominasi oleh TengahAmerika SelatarAfrika, Madagastaisrael,
Oreochromis niloticugt4,11%) danAmphilopus Suriah, pesisir India dan Sri Lanka (Nelson, 2006).
citrinellus(23,52%), zona V didominasi oleh Famili Cichlidae merupakan ikan omnivora dan
Oreochromis niloticus§9,75%) danAmphilopus mampu memangsa spesies ikan yang berukuran kecil.
citrinellus(16,86%), zona IV didominasi oleh Famili ini mempunyai kemampuan adaptasi yang
Aequidens pulchér4,69%) danOreochromis sangat baik, beberapa spesies asli diketahui

niloticug10,84%). berkurang setelah spesies ini diintroduksi ke perairan
Jumlah spesies dari famili Cyprinidae palingalami (Petersoat al.,, 2005).
banyak ditemukan diVaduk Cirata dibandingkan Keberadaan spesies asing di suatu perairan

dengan famili lainnya, yaitu sebanyak 6 spesiedapat menyebabkan berbagai akibat seperti predasi
(Tabel 3 daffabel 4). Hal ini merupakan hal umum di(Knight, 2010) maupun kompetisi dan tempat hidup
perairan Indonesia khususnya Sumatera, Jawa d@ianchett al, 2007). Berkurangnya jumlah individu
Kalimantan. Nelson, (2006) menyatakan bahwdan jumlah spesies ikan aslMladuk Cirata diduga
Cyprinidae merupakan famili ikan air tawar terbesaerkait dengan hilangnya sumber makanan akibat
di dunia dan terdistribusi luas, termasuk di wilayalperubahan habitat, maupun persaingan dengan
Indonesia. Cyprinidae merupakan famili ikan air tawagpesies ikan asing yang memanfaatkan jenis
yang memiliki spesies paling banyak di seluruh dunianakanan yang sama.
Cyprinidaemerupakan famili dan dominan di perairan ~ Zona Maleber mempunyai jumlah spesies dan
tawar pulau Sumatera @igasasmita, 2005). Nguyen individu terbanyak. Perbedaan jumlah spesies dan
dan De Silva, (2006) mempertegas bahwa spesieglividu pada setiap zona diduga berkaitan dengan
ikan air tawar di daerahsia didominasi kelompok topografi dan kelimpahan plankton. Keanekaragaman
ikan Cyprinidae. dan jumlah individu akan lebih tinggi pada zona
Famili Cichlidae dapat ditemukan hampir diriverin-transisi waduk, karena pada zona ini
seluruh lokasi penelitian terkait dengan kemampuanenyediakan habitat yang lebih bervariasi bagi
adaptasinya di perairan. Seluruh spesies dari famiehidupan ikan (Oliveirat al.,2004).
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Zona MaleberWaduk Cirata, ikan yang oskar fted devi) melimpah di zona tersebut.
berukuran kecil banyak terlihat pada daerah pinggdreochromis niloticusmiempunyai kelimpahan
waduk dan teluk karena makanan ikan yantgrtinggi di tiga zona penelitian#bel 4). Selain itu
berukuran kecil adalah insekta. Zona Maleber irspesies ini juga dapat ditemukan di seluruh zona
tergolong subur disebabkan adanya masukagrenelitian, sehingga memiliki nilai distribusi terbesar
nutrien dari aliran Sungai Cikundul dan limbahO. niloticus diduga terkait dengan kemampuan
pertanian, berarus, banyak teluk, sistem habitadaptasinya yang sangat baik (Charo-Kagisal.,
bersifat lotik, kedalaman perairan yang dangkal. Hasi005; Petersoet al, 2006). Kelimpaha@. niloticus
yang sama juga didapatkan dari penelitian Jubaidglang tinggi disetiap zona penelitian berpengaruh
(2004) yang menyatakan bahwa tingginygada penurunan keanekaragaman spesies asli di
kelimpahan jenis ikan oskdalawak dan kebogerang Waduk Cirata.Aequidens pulchememiliki
di zona Maleberselain adanya aliran air masuk darkelimpahan tertinggi di zon@egal Datar diduga
Sungai Cikundul juga karena banyaknya tumbuhaterkait dengan kondisi perairan yang dekat dengan
disekitar pinggiran waduk. Hal ini mengakibatkarpinggiran waduk dan KJA. Menurut Reichard (2008)
tinggginya bahan organik yang berasal dari prosés Pulchemempunyai habitat alami ditepian sungai
dekomposisi tumbuhan. Bahan organik tersebyérnih yang bersinggungan dengan tumbuhan
merupakan sumber makanan ikan dan organisn{leiotop).
lainnnya, limbah pertanian khususnya pembuangan
dari penggunaan pupuk yang mengandung uns8r3.2 Kelimpahan ikan secara temporal
nitrogen dan fosfor serta adanya limbah domestik Jenis-jenis ikan yang tertangkap secara
menunjang pertumbuhan dan produktivitas planktotemporal di perairawaduk Cirata dapat dilihat pada
sehingga mengakibatkan perairan menjadi suburabel 5.

Kondisi ini membuat ikan oskar maupun ikan lalawak  Kelimpahan jenis ikan di setiap bulan bervariasi.
mampu beradaptasi dan mendominasi terhadap ikaBerturut-turut bulan Februari didominasi oleh
ikan lainnnya. Hampala macrolepidotd(,74%) dart©reochromis

Zona Jatinengang jauh dari aliran sunganiloticug18,67%), bulan Maret didominasi oleh
sehingga kondisi perairannya membentuk karateristiBxyeleotris marmorate80,65% danOreochromis
sebagai berikut: nutriennya sedikit, tidak berarusjiloticug(19,89%), bulampril didominasi oleh
sistem habitat bersifat lentik, kedalamam peraira@hanos chanos6@Q,79% dan Oreochromis
dalam, penangkapan ikan di tengah waduk. Menurailoticug(20,48%), bulan Mei didominasi oleh
penelitian Jubaidah, (2004) menyatakan bahwa di zokEampala macrolepidotdl@,81%) daf®reochromis
Jatinengang kecepatan arus mulai melambat dailoticus (12,65%), bulan Juni didominasi oleh
terjadinya sedimentasi yang diikuti dengamequidens pulchéB6,47%) danAmphilopus
meningkatnya penetrasi cahaya, kemudian semalditrinellus(30,18%), bulan Juli didominasi oleh
ke hilir kecepatan arus rendah, proses sedimentddistus nigriceps(80,43%)danAmphilopus
partikel anorganik berjalan lambat. citrinellus(44,33%)

Oxyeleotris marmorataerupakan spesies asli Jumlah penangkapan ikan berkurang di bulan
yang memiliki kelimpahan relatif tinggi di Zona DAM. Mei karena sedikitnya daerah genangan air akibat
Hal ini sesuai dengan penelitian Firda, (20@2) rendahnya curah hujan. Hal itu dikarenakan curah
marmoratdanyak terdapat di DAM. Melimpahnya hujan sedikit di bulan Mei daripada bulan yang
O.marmoratadiduga terkait dengan kondisi perairaniainnya. Bulan Mei curah hujan sedikit sehingga
yang tenang serta nilai parameter lingkungan yarigetersediaaan makanan yang berkurang akibat
lebih baik. Amphilopus citrinellusmempunyai sedikithya daerah genangan akibat rendahnya curah
kelimpahan relatif tinggi di Zona Manii$ial itu  hujan (Putra,2011).
karena banyaknya tumbuhan disekitar pinggiran  Hasil tangkapan ikan mengalami peningkatan
waduk sehingga mengakibatkan tinggginya bahgmada bulan Juli, diduga pada bulan Juli ketersediaan
organik yang berasal dari proses dekomposisnakanan berlebih karena curah hujan meningkat
tumbuhan sehingga mengakibatkan perairan menjaghng mengakibatkan semakin luasnya daerah
subur (Jubaidah, 2004). Kondisi ini membuat ikaigenangan untuk tempat mencari makan ikan.
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Tabel 5. Jenis-jenis ikan berdasarkan waktu penelitian.

No  Famih Nama llmiah Soamdlokal ... pencliiun
Feb Mar v Mei Juni Juli Jumlah

I Cichlidae Oreochromis niloticus Nila merah - - - - - 2 2
Oreochromis niloticus Nila 31 350 5 21 22 25 166
Amphilopus citrinellus Oskar 2 : L 3 32 47 106
Aequidens pulcher Goldsom 11 S [ 7 31 14 85

2. Cyprinidae Hampala macrolepidota [Hampal 22 6 I 8 5 2 54
Mystacoleucus marginatus Genggehek S 1 R 2 - - 13
Barbodes balleroides Lalawak 11 3 | - - - 15
Cyprinus carpio Mas 3 i | 3 - 1 9
Osteochillus hasselti Nilem 2 bt 8 - 2 9 29
Rasbora argyrotaenia Paray - - - - 3 3

3. Bagridae Mpystus nigriceps Kebogerang 8 ! . y 37 46
Mystus nemurus Tagih 7 I ! 1 11
Mystus nemurus Tagih Kuning - - - 1 1

4. Clariidae Clarias batrachus Lele - - 1 - - 1

3. Eleotridae Oxyeleotris marmorata Betutu 2 26 - - 1 29

6. Loricariidae  Liposarcus pardalis Sapu-sapu 1 - - - - - 1

7. Chanidae Chanos chanos B andeng 1 9 27 6 - - 43

8. Pangasidae Pangasjus pangasjus Patin - - - - 1 1 2

9. Characidae Colossoma macropomum Bawal 2 4 - - - 3 9

10 Chandidae Ambassis sp Kaca - - lA - - - 1

Menurut Jubaidah, (2004) fluktuasi permukaan aivei. Demikian pula halnya jumlah spesies dan
memegang peranan penting dalam produktivitaadividu yang ditemukan pada bulan Juli lebih besar
suatu perairan karena mempengaruhi keberhasildibandingkan pada bulan Mei. Faktor utama
pemijahan dan migrasi ikan. Perbedaan curah hujpenyebab terjadinya perbedaan keragaman ikan di
yang sangat tinggi juga ditengarai akan merubdtedua bulan adalah tingginya curah hujan pada saat
struktur komunitas ikan karena fluktuasi paras mukiaulan Juli ada curah hujan yang selanjutnya
air yang berubah sehingga berkorelasi terhaddggrkorelasi terhadap ketersediaan habitat/relungbagi
perubahan kondisi dan ketersediaan habitat (Eikakemunitas ikan. Curah hujan mempengaruhi
and Mclntosh, 2006; Jenkiesal., 2010). keragaman dan kelimpahan spesies ikan (Jenkins and
Perbedaan sebaran spesies secara spasiapiter 2011).
menunjukkan bahwa masing-masing zona penelitian
menyediakan relung (habitat dan makanan) yary Simpulan dan Saran
berbeda sehingga komposisi spesiesnyapun ZonaMalebermerupakan lokasiyang paling baik
berbeda; sementara perbedaan komposisi spessebagai habitat ikan dibandingkan zona yang
secara temporal lebih dipengaruhi oleh perubahdainnya. Hasil tangkapan ikan tertinggi terjadi pada
kualitas perairan seperti meningkatnya kekeruhan danlan Juli, sedangkan terendah pada bulan Mei.
debit air Beberapa peneliti menyatakan bahw&ecara spasial kelimpahan ikan di zona DAM
sebaran kekayaan spesies secara spasial terldittominasi olefOxyeleotris marmorata2@,80%),
variabilitas habitat dan keberadaan mikrohabitat (iona Maniis didominasi olePAmphilopus
et al., 2012), komposisi substrat dan kedalamaaitrinellus(43,05%), zona Malebglatinengang dan
perairan (Pusegt al., 1993), pengalihan massa airRaja Mandala didominasi ole®reochromis
untuk irigasi/POA sementara sebaran ikan secarailoticug28,79%), (44,1%) dan (39,75%), zoff@gal
temporal lebih banyak digerakkan oleh perubahabatar didominasi oleh Aequidens
kualitas air seperti suhu, pH, oksigen terlarutpulche(74,69%).Kelimpahan jenis ikan secara
kekeruhan, debit air (Jenkins and Jup2él; Liet temporal di bulan Februari didominasi oldampala
al., 2012). macrolepidota(40,74%), bulan Maret didominasi
Komposisi fauna ikan yang ditemukan padaleh Oxyeleotris marmoraté89,6%), bulanApril
bulan Juli lebih beragam dibandingkan dengan bulatidominasi olefChanos chano®2,79%), bulan Mei
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didominasi olelHampala macrolepidotdl@,81%), Higgins, C.L. 2009. “Spatiotemporal variation in

bulan Juni didominasi olehAequidens functional and taxonomic organization of stream-
pulchel(36,47%), bulan Juli didominasi ol&fystus fish assemblages in centrééxas”. Aquatic
nigriceps 80,43%). Ecology 43.1133-1141.

Perlu menetapkan daerah perllr'dumg"’m\]enkins:,A.F’.andS.D. Jupite?011. “Spatial and

terutam.a zona Male.t.)er agar habitatnya teta.p baik seasonal patterns in freshwater ichthyofaunal
sebagai daerah pemijahan dan pengasuhan ikan. L . A s
communities of a tropical high island in Fiji".
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